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Abstrak 
Teori pertumbuhan tidak seimbang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 
dapat tumbuh jika sektor basis mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan sektor 
basis mempunyai dampak multiplier terhadap output, pendapatan dan tenaga 
kerja dalam perekonomian. Namun kenyataannya, pertumbuhan sektor basis 
masih belum bisa mendorong dan menarik sektor-sektor lainnya. Sehingga perlu 
dikaji kembali bagaimana dampak multiplier pertumbuhan sektor basis terhadap 
perekonomian. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui 
seberapa besar pengaruh ekonomi yang ditimbulkan oleh sektor industri 
pengolahan dalam pertumbuhan ekonomi, pada output, pendapatan dan 
penyerapan tenaga kerja dilihat dari efek multiplier terhadap output, pendapatan, 
dan tenaga kerja sectoral di Provinsi Jawa Tengah. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis Input-Output, Multiplier Effect. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sektor basis mempunyai dampak pengganda terhadap 
output, pendapatan dan tenaga kerja. Sektor industri pengolahan memiliki angka 
multiplier output sebesar 2,02060. Hasil analisis multiplier pendapatan, sektor 
jasa-jasa memiliki nilai pengganda pendapatan tertinggi, yaitu 0,59764. Hasil 
analisis multiplier tenaga kerja terbesar adalah  pada sektor pertanian, yaitu 
0,30992. 
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MULTIPLIER EFFECT ON THE BASIS FOR ECONOMIC  
SECTOR CENTRAL JAVA PROVINCE 
 
Abstract 
 
Unbalanced growth theory states that economic growth could grow if the base 
sector experiencing growth. Growth in the base have multiplier effects on output, 
income and employment in the economy. But in reality, the basic sector growth 
still can not push and pull other sectors. So that needs to be reexamined how the 
basic sector growth multiplier effect on the economy. The purpose of this study 
is to analyze and find out how much economic impact caused by the 
manufacturing sector in the economic growth, on output, income and 
employment multiplier effects of the visits of the output, income, and sectoral 
labor force in Central Java province. The method used is the analysis of the 
Input-Output, Multiplier Effect. The results showed that the sector has a 
multiplier impact on the basis of output, income and employment. The 
manufacturing sector has a multiplier output amounted to 2.02060. The results 
of the analysis of the income multiplier, the services sector has the highest 
income multiplier value, namely 0.59764. The results of the analysis of the 
largest labor multiplier is in the agricultural sector, namely 0.30992. 
 
Keywords: multiplier effect, a sector basis 
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PENDAHULUAN 
Strategi pembangunan ekonomi di Indonesia pada dasarnya tergolong pada dua 
pendekatan, yaitu pertumbuhan seimbang dan tidak seimbang. Masing – masing strategi 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa terdapat 
ketimpangan antar sektor – sektor ekonomi. Sektor – sektor basis berkembang dan 
mempunyai kontribusi yang besar sedangkan sektor – sektor non basis masih mempunyai 
kontribusi yang kalah dibandingkan sektor basis.  
Gambar 1 menjelaskan bahwa distribusi persentase PDRB sektor ekonomi atas dasar 
harga konstan 2000 di Provinsi Jawa Tengah tahun 2005-2013 didominasi oleh sektor 
industri pengolahan. Terlihat pada Tahun 2013 sektor industri pengolahan paling besar 
kontribusinya pada PDRB Jawa Tengah sebesar 32,76%, sedangkan kontribusi sektor 
terendah adalah sektor listrik, gas dan air yaitu hanya sebesar 0,88. Maka hal ini 
mengindikasikan masih adanya kesenjangan yang terjadi pada sektor-sektor ekonomi di 
Provinsi Jawa Tengah. 
 
Gambar 1. Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 Provinsi Jawa 
Tengah Menurut Lapangan Usaha Tahun 2005-2013 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 2013, diolah 
 
Nilai PDRB dan laju pertumbuhan yang tinggi ternyata belum mampu mengatasi 
masalah ketimpangan antar sektor ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. Hal tersebut menuntut 
pemerintah untuk memilih suatu sektor yang multiplier effect terhadap perekonomian 
sebagai pengalokasian investasi, guna meningkatkan pertumbuhan perekonomian dan 
meminimalkan kesenjangan antar sektor ekonomi di Jawa Tengah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan bahwa peningkatan nilai PDRB 
Jawa Tengah masih diikuti dengan ketimpangan antar sektor ekonomi di Provinsi Jawa 
Tengah. Keterkaitan sektor industri terhadap sektor-sektor perekonomian lain masih 
dipertanyakan apakah sektor industri yang merupakan sektor basis mempunyai pengaruh 
terhadap sektor-sektor perekonomian lain dilihat dari efek multiplier terhadap pendapatan 
dan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah. Pertanyaan penelitian yang dirumuskan adalah 
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seberapa besar dampak ekonomi yang timbulkan oleh sektor industri dalam pertumbuhan 
ekonomi, pendapatan dan penyerapan tenaga kerja dilihat dari efek multiplier terhadap 
pendapatan dan tenaga kerja berdasarkan data Input Output Provinsi Jawa Tengah 2013. 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis seberapa besar dampak ekonomi yang timbulkan oleh sektor basis dalam 
pertumbuhan ekonomi, pendapatan dan penyerapan tenaga kerja dilihat dari efek multiplier 
terhadap pendapatan dan tenaga kerja sektoral di Provinsi Jawa Tengah. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jawa Tengah dan Badan Pusat Statistik Pusat. Data sekunder yang diambil 
merupakan data Input-Output Provinsi Jawa Tengah tahun 2013. Tabel input output 
disajikan dalam bentuk matriks yang diklasifikasikan menjadi 19x19 sektor kemudian 
diagregasi menjadi 9x9 sektor perekonomian. Penelitian ini juga menggunakan reverensi 
dari  jurnal-jurnal atau buku-buku yang membahas tentang analisis input output yang 
mempunyai relevansi dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yang diperoleh 
dengan mencari di perpustakaan. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan Microsoft 
Excel yang merupakan perangkat lunak komputer. 
Metode Analisis 
1. Analisis Tabel Input Output 
Analisis Tabel IO merupakan suatu metode yang secara sistematis digunakan untuk 
mengukur hubungan timbal balik antara sektor dalam sistem ekonomi (Daryanto dan 
Hafizrindia,2010:2). Model IO juga harus didasarkan asumsi guna dalam penyusunan 
tabel IO diantarannya adalah: (1) homogenitas yaitu suatu komoditas yang hanya 
menghasilkan output secara tunggal dan input secara tunggal oleh suatu sektor dan tidak 
ada subtitusi output yang dihasilkan dari sektor lain, (2) linearitas yaitu suatu prinsip 
dimana fungsi produksi yang bersifat linier dan homogen yang artinya adanya perubahan 
suatu tingkat antara input dan output yang proposional, (3) aditivitas dinyatakan bahwa 
efek total dari pelaksanaan produksi yang dihasilkan dari masing-masing sektor dilakukan 
secara terpisah dan menunjukkan pengaruh diluar sistem input output yang diabaikan. 
Menurut Chenery-Watanabe (1958) terjadinya keterkaitan antar sektor dibagi menjadi 
dua bagian yaitu keterkaitan ke belakang dan keterkaitan ke depan. Dan untuk ukuran 
keterkaitan ke belakang dapat dilihat dari sisi permintaan (demand-driven) dan 
keterkaitan ke depan dilihat dari sisi permintaan (supply-driven) untuk perencanaan 
pembangunan daerah (Daryanto dan Hafizrianda, 2010:12). 
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Tabel 2. Kerangka Dasar Tabel Input-Output 
 
  
Alokasi Output 
 
  
 
Total Penyediaan 
Sumber Input Permintaan Antara Permintaan Akhir 
Impor Jumlah Output a. Input Antara Sektor Produksi 
Kuadran II 
 Kuadran I 
Sektor 1 X1l ... X1j ... X1m F1 M1 X1 
Sektor 2 X2l ... X2j ... X2m F2 M2 X2 
... ... ... ... ... ... ... ... ... 
Sektor i Xil ... Xij ... Xim Fi Mi Xi 
... ... ... ... ... ... ... ... ... 
Sektor n Xnl ... Xnj ... Xnm Fn Mn Xn 
 Kuadran III 
Kuadran IV b. Input Primer Vl ... Vj ... Vm 
Jumlah Input Xl ... Xj ... Xm 
Sumber : Tarigan, 2005:105 
 
2. Analisis Multiplier  
Berdasarkan matrik kebalikan Leontief, baik untuk model terbuka (αij) maupun 
untuk model tertutup (α*ij) dapat ditentukan nilai-nilai dari multiplier output, pendapatan 
dan tenaga kerja berdasarkan rumus yang tercantum dalam Tabel 3 Hubungan antara efek 
awal dan efek lanjutan per unit pengukuran dari sisi output, pendapatan dan tenaga kerja, 
dihitung dengan menggunakan rumus multiplier tipe I dan II sebagai berikut:  
Tabel 3. Rumus Multiplier Output, Pendapatan dan Tenaga Kerja 
Nilai 
Multiplier 
Output Pendapatan Tenaga Kerja 
Efek awal 
Efek putaran pertama 
Efek dukungan industri 
Efek induksi konsumsi 
Efek total 
Efek lanjutan 
1 
∑iaij 
∑iαij-1-∑iaij 
∑iα*ij-∑iαij 
∑iα*ij 
∑iα*ij-1 
hi 
∑iaij hi 
∑iαij hi- hi -∑iaij hi 
∑iα*ijhi-∑iαijhi 
∑iα*ijhi 
∑iα*ijhi – hi 
ei 
∑iaij ei 
∑iαij ei- ei -∑iaij ei 
∑iα*ijei-∑iαijei 
∑iα*ijei 
∑iα*ijei – ei 
Sumber : Daryanto, A. Dalam Bapeda (2004) 
Keterangan:  
aij   = Koefisien Output  
hi   = Koefisien Pendapatan Rumah Tangga  
ei   = Koefisien Tenaga Kerja  
αij   = Matrik Kebalikan Leontief Model Terbuka  
α*ij = Matrik Kebalikan Leontief Model Tertutup  
Sedangkan untuk melihat hubungan antara efek awal dan efek lanjutan per unit 
pengukuran dari sisi output, pendapatan dan tenaga kerja, dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus multiplier tipe I dan multiplier tipe II berikut:  
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Tipe I =
Efek awal + Efek Putaran Pertama + Efek Dukung Industri
Efek Awal
 
Tipe II =
Efek awal + Efek Putaran Pertama + Efek Dukung Industri + Efek Induksi Konsumsi
Efek Awal
 
 
 
3. Multiplier output  
Multiplier output dihitung dalam per unit perubahan output sebagai efek awal 
(initial effect), yaitu kenaikan atau penurunan output sebesar satu unit satuan moneter. 
Setiap elemen dalam matriks kebalikan Leontief (inverse matrix) menunjukkan total 
pembelian input baik langsung atau tidak langsung dari suatu sektor sebesar satu unit 
satuan moneter ke permintaan akhir. Jadi matriks kebalikan Leontief mengandung 
informasi struktur perekonomian yang dipelajari dengan menentukan tingkat keterkaitan 
antar sektor dalam perekonomian wilayah. 
4. Multiplier pendapatan  
Mengukur peningkatan pendapatan akibat adanya perubahan output dalam 
perekonomian. Dalam Tabel I-O yang dimaksud dengan pendapatan adalah upah dan gaji 
yang diterima oleh rumah tangga, termasuk pula dividen dan bunga bank.  
5. Multiplier tenaga kerja  
Menunjukkan perubahan tenaga kerja yang disebabkan oleh perubahan awal dari 
sisi output. Multiplier tenaga kerja tidak hanya diperoleh dari Tabel I-O karena Tabel I-
O tidak mengandung elemen-elemen yang berhubungan dengan tenaga kerja. Multiplier 
tenaga kerja diperoleh dengan menambahkan baris yang menunjukkan jumlah dari tenaga 
kerja untuk masing-masing sektor dalam perekonomian suatu wilayah atau negara. 
Penambahan baris ini untuk mendapatkan koefisien tenaga kerja. Cara memperoleh 
koefisien tenaga kerja dengan cara membagi setiap jumlah tenaga kerja masing-masing 
sektor perekonomian suatu wilayah atau negara dengan jumlah total output dari masing-
masing sektor tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel Input-Output Hasil Agregasi 9 Sektor 
Hasil input data input-output Jawa Tengah Tahun 2013 yang semula 19, diagregasi 
menjadi sembilan (9). Hasilnya adalah seperti tabel 4 sebagai berikut. 
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Tabel 4 Input-Output Hasil Agregasi 9 Sektor 
 
Sek
tor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 
0.067
8141
41 
0.0008
16152 
0.1754
2911 
7.0495
3E-08 
0.03023
5503 
0.02664
5427 
0.00011
5082 
3.0605
6E-05 
0.0147
23197 
2 
6.130
12E-
07 
0.0435
21117 
0.1623
0989 
0.4784
34561 
0.07098
5305 
0.00116
5567 
0.00068
7271 0 
0.0157
83949 
3 
0.141
2348
44 
0.0877
24168 
0.2216
8052 
0.1956
61839 
0.49935
8977 
0.14774
9979 
0.33208
0591 
0.0294
2356 
0.2094
59803 
4 
0.001
1728
29 
0.0003
55885 
0.0103
04348 
0.0626
9647 
0.00115
7798 
0.02374
6798 
0.00871
7925 
0.0050
61014 
0.0135
82307 
5 
0.005
4669
7 
0.0284
17062 
0.0007
36911 
0.0030
888 
0.00193
7662 
0.01421
9365 
0.00784
8111 
0.0592
39914 
0.0279
82422 
6 
0.000
4858
68 
0.0052
07521 
0.0040
00155 
0.0003
09592 
0.00923
4091 
0.01688
4384 
0.00405
7788 
0.0076
80434 
0.0309
02404 
7 
0.004
6798
9 
0.0062
78489 
0.0150
33475 
0.0011
37485 
0.00748
1651 
0.05290
5048 
0.04431
5853 
0.0179
55466 
0.0357
78402 
8 
0.008
4174
55 
0.0098
32793 
0.0162
40462 
0.0079
49121 
0.03336
1157 
0.07738
8409 
0.03231
8124 
0.0800
72433 
0.0263
62335 
9 
0.003
6443
29 
0.0125
2098 
0.0098
1808 
0.0005
83067 
0.01227
6729 
0.01725
5599 
0.09353
514 
0.0210
97043 
0.0366
85163 
Sumber: Tabel I-O Jawa Tengah 2013, diolah. 
  
Membuat Tabel 4 merupakan langkah awal untuk analisis tahap berikutnya. 
Berdasarkan data koefisien pada tabel 4, maka dapat dicari multiplier output dan pendapatan. 
Caranya adalah dengan memasukkan angka – angka yang dibutuhkan ke dalam rumus sesuai 
dengan multiplier yang ingin dicari hasilnya. 
Multiplier Output  
Multiplier output dihitung dalam per unit perubahan output sebagai efek awal (initial 
effect), yaitu kenaikan atau penurunan output sebesar satu unit satuan moneter. Setiap 
elemen dalam matriks kebalikan Leontief (inverse matrix) menunjukkan total pembelian 
input baik langsung atau tidak langsung dari suatu sektor sebesar satu unit satuan moneter 
ke permintaan akhir. 
 
 
 
 
 
120    Jurnal Riset Ekonomi Pembangunan Volume 2 No.2 April 2017 
 
Tabel 5. Multiplier Output Sektor Perekonomian Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 
 
Kode Sektor 
Multiplier 
Output 
1 Pertanian 1,42555 
2 Pertambangan dan Galian 1,36014 
3 Industri Pengolahan 2,02060 
4 Listrik, Gas dan Air Bersih 2,20641 
5 Bangunan 2,25509 
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 1,69734 
7 Pengangkutan Komunikasi 2,01629 
8 Keuangan, Persewaan dan Perusahaan 1,40356 
9 Jasa-Jasa 1,78587 
Sumber : Tabel I-O Jawa Tengah 2013, diolah 
 
Berdasarkan Tabel Input-Output Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 klasifikasi 9 
sektor yang terangkum di dalam tabel 5 tentang multiplier output bahwa semua sektor 
perekonomian di Provinsi Jawa Tengah memiliki nilai multiplier output yang lebih dari satu 
(>1). Dapat dilihat bahwa sektor bangunan memiliki nilai multiplier output yang paling 
tinggi yaitu sebesar 2,25509. Berarti akibat adanya peningkatan permintaan akhir sebesar 1 
unit uang, maka akan tercipta tambahan output seluruh perekonomian sebesar 2,25509  unit 
uang. Selanjutnya diikuti oleh sektor listrik, gas dan air bersih yang memiliki nilai multiplier 
output sebesar 2,20641. 
Sedangkan sektor industri pengolahan sendiri angka multiplier output hanya mampu 
menempati urutan ketiga dari klasifikasi 9 sektor perekonomian yaitu sebesar 2,02060. 
Artinya peningkatan permintaan akhir sebesar 1 unit uang di sektor industri pengolahan, 
akan menciptakan tambahan output seluruh perekonomian sebesar 2,02060 unit uang akibat 
peningkatan permintaan akhir tersebut. Selanjutnya sektor pertambangan dan galian 
merupakan sektor yang paling kecil nilai multiplier output  yaitu sebesar 1,36014. 
Identifikasi dari angka multiplier output yang paling tinggi berdasarkan Tabel Input-
Output Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 adalah sektor bangunan, hal ini mengakibatkan 
adanya peningkatan permintaan akhir sebesar 1 unit uang pada sektor bangunan, maka akan 
tercipta tambahan output seluruh perekonomian di Provinsi Jawa Tengah. Artinya sektor 
bangunan dalam hal ini memiliki peran yang cukup penting dalam proses peningkatan output 
semua sektor perekonomian di Provinsi Jawa Tengah, sebab sektor bangunan merupakan 
sektor yang mencakup pada kegiatan pembuatan, pembangunan, pemasangan dan perbaikan 
dari semua jenis bangunan seperti pembangunan perluasan pabrik, infrastruktur jalan, 
jembatan dan pelabuhan, serta pembanguan yang mendukung perekonomian. Hal tersebut 
dapat dilihat bahwa dengan adanya pembangunan maupun perluasan pabrik maka akan 
berdampak pada peningkatan hasil produksi atau output yang di hasilkan dari sektor 
perekonomian di Provinsi Jawa Tengah. 
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Multiplier Pendapatan  
Multiplier pendapatan merupakan  peningkatan pendapatan akibat adanya perubahan 
output dalam perekonomian. Dalam Tabel Input-Output yang dimaksud dengan pendapatan 
adalah upah dan gaji yang diterima oleh rumah tangga, termasuk pula dividen dan bunga 
bank.  
Tabel 6. Multiplier Pendapatan Sektor Perekonomian Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 
 
Kode Sektor 
Multiplier 
Pendapatan 
1 Pertanian 0,22952 
2 Pertambangan dan Galian 0,32628 
3 Industri Pengolahan 0,28543 
4 Listrik, Gas dan Air Bersih 0,31334 
5 Bangunan 0,32177 
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 0,28437 
7 Pengangkutan Komunikasi 0,35044 
8 Keuangan, Persewaan dan Perusahaan 0,16396 
9 Jasa-Jasa 0,59764 
Sumber : Tabel I-O Jawa Tengah 2013, diolah 
 
Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa angka multiplier pendapatan untuk semua 
sektor perekonomian di Provinsi Jawa Tengah memiliki nilai multiplier pendapatan yang 
kurang dari satu (<1). Namun dalam hal ini sektor yang tertinggi  multiplier pendapatan 
adalah  pada sektor jasa-jasa sebesar 0,59764 berarti bahwa untuk peningkatan permintaan 
akhir sebesar 1 unit di sektor jasa-jasa akan menyebabkan peningkatan pendapatan rumah 
tangga dalam perekonomian sebesar 0,59764 unit uang. Selanjutnya diikuti oleh sektor 
pengangkutan komunikasi yang memiliki nilai multiplier pendapatan sebesar 0,35044 dan 
sektor pertambangan dan galian memiliki nilai multiplier pendapatan  sebesar 0,32628. 
Sedangkan untuk sektor industri pengolahan hanya mampu menempati peringkat 
keenam pada angka multiplier pendapatannya yaitu hanya sebesar 0,28543 berarti bahwa 
untuk peningkatan permintaan akhir sebesar 1 unit di sektor industri pengolahan akan 
menyebabkan peningkatan pendapatan rumah tangga dalam perekonomian sebesar 0,28543 
unit uang. Selanjutnya untuk sektor yang memiliki nilai multiplier pendapatan terendah 
adalah sektor keuangan, persewaan dan perusahaan yaitu sebesar 0,16396. 
Identifikasi berdasarkan hasil analisis multiplier pendapatan dapat diketahui bahwa 
sektor yang memiliki nilai multiplier pendapatan tertinggi adalah sektor jasa-jasa. Jasa-jasa 
yang dimaksud di sini meliputi kegiatan-kegiatan produksi dan distribusi seperti jasa 
pengangkutan, jasa lembaga keuangan, jasa periklanan dan sejenisnya. Hal tersebut dapat 
diketahui bahwa saat peningkatan permintaan pada sektor jasa-jasa terutama periklanan akan 
meningkatkan pendapatan akibat adanya perubahan output dalam perekonomian. Maka 
dengan adanya sektor jasa-jasa kondisi ini memperlihatkan bahwa akibat dari peningkatan 
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permintaan akhir pada sektor jasa-jasa, akan menciptakan pertumbuhan output untuk seluruh 
perekonomian di Provinsi Jawa Tengah.  
Multiplier Tenaga Kerja  
Multiplier tenaga kerja merupakan perubahan tenaga kerja yang disebabkan oleh 
perubahan awal dari sisi output. Multiplier tenaga kerja tidak hanya diperoleh dari Tabel I-
O karena Tabel I-O tidak mengandung elemen-elemen yang berhubungan dengan tenaga 
kerja. Multiplier tenaga kerja diperoleh dengan menambahkan baris yang menunjukkan 
jumlah dari tenaga kerja untuk masing-masing sektor dalam perekonomian suatu wilayah 
atau negara. 
 
Tabel 7. Multiplier Tenaga Kerja Sektor Perekonomian Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 
 
Kode Sektor 
Multiplier 
Tenaga Kerja 
1 Pertanian 0,30992 
2 Pertambangan dan Galian 0,22804 
3 Industri Pengolahan 0,16558 
4 Listrik, Gas dan Air Bersih 0,16326 
5 Bangunan 0,17597 
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 0,18168 
7 Pengangkutan Komunikasi 0,15662 
8 Keuangan, Persewaan dan Perusahaan 0,13302 
9 Jasa-Jasa 0,23668 
Sumber : Tabel I-O Jawa Tengah 2013, diolah. 
 
Tabel 7 menjelaskan bahwa angka multiplier tenaga kerja untuk semua sektor 
perekonomian di Provinsi Jawa Tengah memiliki nilai multiplier tenaga kerja yang kurang 
dari satu (<1). Dapat dilihat bahwa sektor yang paling tinggi multiplier tenaga kerja  adalah  
pada sektor pertanian sebesar 0,30992. Berarti bahwa untuk peningkatan permintaan akhir 
sebesar 1 unit uang di sektor pertanian akan menyebabkan peningkatan kesempatan kerja 
dalam perekonomian sebesar 0,30992 orang. Dengan mengalikan sebesar 100 unit uang pada 
sektor pertanian akan meningkatkan lapangan pekerjaan bagi 30,992 orang dalam 
perekonomian tersebut. Selanjutnya diikuti oleh sektor jasa-jasa yang memiliki nilai 
multiplier tenaga kerja sebesar 0,23668 dan untuk sektor yang memiliki nilai multiplier 
tenaga kerja terendah adalah sektor keuangan, persewaan dan perusahaan yaitu sebesar 
0,13302. 
Sedangkan sektor industri pengolahan berdasarkan dalam tabel 7, hanya mampu 
menempati peringkat kelima pada angka multiplier tenaga kerja yaitu hanya sebesar 
0,16558. Berarti bahwa untuk peningkatan permintaan akhir sebesar 1 unit uang di sektor 
industri pengolahan, akan menyebabkan peningkatan kesempatan kerja dalam 
perekonomian sebesar 0,16558 orang. Dengan mengalikan sebesar 100 unit uang pada sektor 
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industri pengolahan, akan meningkatkan lapangan pekerjaan bagi 16,558 orang dalam 
perekonomian tersebut.  
Berdasarkan hasil analisis multiplier tenaga kerja dapat diketahui bahwa sektor yang 
memiliki nilai multiplier tenaga kerja tertinggi adalah sektor pertanian. Keadaan ini 
mengindikasikan bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki kontribusi 
terbesar dalam proses penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini terbukti dari 
data penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah bahwa sektor  pertanian merupakan 
sektor yang memiliki kontribusi terbesar pertama dalam penyerapan tenaga kerja yakni 
menyerap tenaga kerja sebanyak 39.220.261 orang atau sebesar 34,78% terhadap jumlah 
tenaga kerja yang ada di Provinsi Jawa Tengah. 
Kondisi tersebut sesuai dengan teori basis ekonomi menurut Ar¬syad (2010:376) 
menyatakan bahwa faktor penen¬tu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah 
berhubungan langsung dengan permin¬taan barang dan jasa dari luar daerah. Pertum¬buhan 
industri yang menggunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk 
diekspor akan menghasilkan kekayaan da¬erah dan penciptaan peluang kerja (job creation).  
Serta hal tersebut juga sejalan dengan konsep multiplier effect yang mengkaji tentang suatu 
dampak ekonomi. Menurut Bartik (2003:5) menyebutkan bahwa dalam pengembangan 
ekonomi, dibutuhkan kebijakan untuk meningkatkan jumlah tenaga kerja pada akhirnya akan 
menyebabkan multiplier effect yang lebih besar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap Tabel Input-Output Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2013, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sektor basis (Sektor Industri, Pertanian dan 
Jasa – jasa)  memiliki peranan yang cukup penting terhadap perekonomian Provinsi Jawa 
Tengah. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut:  
1. Hasil analisis multiplier output, sektor industri pengolahan memiliki angka multiplier 
output mampu menempati urutan ketiga, yaitu sebesar 2,02060 dari klasifikasi 9 sektor 
perekonomian Provinsi Jawa Tengah. Untuk multiplier output yang paling tinggi adalah 
pada sektor bangunan, yaitu 2,25509.  
2. Hasil analisis multiplier pendapatan, sektor jasa-jasa memiliki nilai pengganda 
pendapatan tertinggi, yaitu 0,59764. Sedangkan untuk sektor industri pengolahan mampu 
menempati peringkat keenam pada angka multiplier pendapatannya, sebesar 0,28543. 
3. Hasil analisis multiplier tenaga kerja terbesar adalah  pada sektor pertanian, yaitu 0,30992 
dan untuk sektor industri pengolahan hanya mampu menempati peringkat kelima pada 
angka multiplier tenaga kerja, yaitu sebesar 0,16558. 
Saran 
Melihat hasil analisis, maka saran penelitian yang dapat dikemukakan adalah bahwa 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah melalui Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
diharapkan lebih memperhatikan dan meningkatkan usaha pengembangan sektor – sektor 
basis yang memiliki  multiplier effect tinggi. Kebijakan pengembangan agar lebih terarah 
dan tepat, yaitu memperhatikan keterkaitan dan dampak pengganda terhadap output, 
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pendapatan dan tenaga kerja, dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah 
secara keseluruhan. Informasi dari hasil analisis pengganda atau multiplier output, 
pendapatan dan kesempatan kerja bahwa beberapa sektor basis belum memiliki nilai 
multiplier yang tinggi, sehingga diperlukan kebijakan untuk meningkatkan dampak 
pengganda dengan jalan meningkatkan keterkaitan ke depan dan ke belakang (forward and 
backward linkages) antar sektor. 
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